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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini mengambil topik tentang perubahan sosial dalam kaitannya 

dengan perceraian. Setelah melakukan penelusuran peneliti menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan, hal ini berfungsi untuk menjadikan 

penelitian terdahulu sebagai acuan dan gambaran keadaan dari topik yang sama. 

Penelitian itu diantaranya oleh : 

1. Ketut Sukiyono, Indra Cahyadinata dan Sriyoto (2016) dengan judul 

Status Wanita dan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan dan Petani Padi 

di Kabupaten Muko-Muko Provinsi Bengkulu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menunjukkan pengaruh dari status wanita relatif terhadap pria dalam rumah 

tangga pada ketahanan pangan di antara  dua rumah tangga yang berbeda 

basis ekonominya. Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual gender 

dalam menentukan ketahanan pangan dengan tiga indikator. Penelitian ini 

dilakukan di Kabupaten Muko-muko Provinsi Bengkulu. 219 responden yang 

terdiri dari 110 rumah tangga nelayan dan 109 rumah tangga petani padi 

dipilih dengan menggunakan sampling acak sederhana. Model regresi 

berganda akan digunakan untuk menentukan faktor-faktor yang berpengaruh 
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terhadap ketahanan pangan rumah tangga. Diantara dua kelompok rumah 

tangga dan dengan menggunakan ragam pangan sebagai indikator ketahanan 

pangan rumah tangga, rumah tangga nelayan menunjukkan derajat ketahanan 

pangan relatif lebih baik dibandingkan rumah tangga petani padi. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa status wanita tidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata terhadap ketahanan pangan rumah tangga meskipun 

semua memiliki tanda yang sesuai. Sementara itu, pendapatan rumah tangga 

dan basis ekonomi rumah tangga mempunyai pengaruh yang nyata terhadap 

ketahanan pangan rumah tangga.
1
 

2. Muhammad Thohir, Yoyok Soesatyo, Harti (2017)  dengan judul Pengaruh 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Literasi Ekonomi dan Percaya Diri 

Terhadap Minat Wirausaha Siswa SMP Negeri di Kecamatan Tenggilis 

Mejoyo Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh status 

sosial ekonomi orang tua terhadap minat wirausaha siswa pengaruh literasi 

ekonomi terhadap minat wirausaha siswa, Pengaruh Percaya Diri terhadap 

Minat Wirausaha Siswa, dan Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua, 

Literasi Ekonomi dan Percaya diri terhadap Minat Wirausaha Siswa secara 

parsial ataupun bersama-sama/simultan di SMP Negeri Kecamatan Tenggilis 

Mejoyo Surabaya. Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan pendekatan kuantitatif. Populasi 

                                                           
      

1
 Ketut Sukiyono dkk., Status Wanita dan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Nelayan dan Petani 

Padi di Kabupaten Muko-Muko Provinsi Bengkulu., Jurnal Agro Ekonomi 26.2., 2016., hal 191-207. 
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penelitian sebanyak 686 siswa dan sampel 253 siswa yang di ambil secara 

proporsional random sampling, sebanyak 140 siswa dari SMP Negeri 17 dan 

113 siswa dari SMP Negeri 39 Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian dan 

diskusi hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua, Literasi Ekonomi, dan Percaya diri berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Wirausaha.
2
 

3. Febria Linggawati Rusmayatun (2016) dengan judul Tinjauan Feminisme 

Mengenai  Cerai Gugat Akibat Pernikahan Dini (Studi Kasus Masyarakat 

Desa Karang Petir, Tambak, Banyumas Tahun 2013-2016).  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana feminism dalam mengkaji  kasus cerai 

gugat sebagai akibat pernikahan dini.  Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Sampel  pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling,  subjeknya terdiri dari pelaku cerai gugat, orang tua 

pelaku perceraian, dan masyarakat sekitar tempat tinggal. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu pada metode 

analisis dari Miles dan Huberman.  Hasil penelitian ini menunjukan pada 

penyebab maraknya kasus cerai gugat akibat pernikahan dini disebabkan oleh: 

                                                           
         

2
 Muhammad Thohir dkk., Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Literasi Ekonomi dan 

Percaya Diri Terhadap Minat Wirausaha Siswa SMP Negeri di Kecamatan Tenggilis Mejoyo 

Surabaya., Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahaan 4.2., 2017. 
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KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga), perselingkuhan, dan deskriminasi 

pekerjaan.
3
 

4. Farah Nur Anggraeni (2014) dengan judul Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Praktik Mediasi dalam Menanggulangi angka Perceraian di Pengadilan 

Agama Wonosobo tahun 2012.  Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

bagaimana praktik mediasi dalam menanggulangi angka perceraian yang terus 

meningkat di pengadilan agama Wonosobo. Penelitian ini menggunakan 

library research yang didukung penelitian lapangan, dalam penelitian ini 

diambil 12 sampel untuk dikaji baik secara normative dan yuridis. Sifat 

penelitian, deskriptif analitik, bertujuan untuk mengungkapkan suatu keadaan 

atau fakta yang terjadi di pengadilan agama Wonosobo. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam praktek mediasi di pengadilan agama Wonosobo, 

mediasi hanya dilakukan satu kali dalam jangka waktu dua minggu, kecuali 

bila para pihak ingin bermediasi kembali, namun jika tidak, maka hanya ada 

satu kali sidang mediasi saja, hal ini juga dikarenakan hakim di pengadilan 

agama Wonosobo terbatas.
4
 

5. Nuruddin Abdullah (2016) dengan judul Pengaruh Status Sosial Ekonomi 

dan Sosialisasi Politik melalui Media Massa terhadap Partisipasi Politik 

Masyarakat dalam Pemilu Legislatif Tahun 2014 di Desa Sangatta Utara 
                                                           
        

3
 Febria Linggawati Rusmayatun., Tinjauan Feminisme Mengenai  Cerai Gugat Akibat 

Pernikahan Dini (Studi Kasus Masyarakat Desa Karang Petir, Tambak, Banyumas Tahun 2013-

2016)., Diss. FIS, 2016. 
       

4
 Persyaratan, U.M.S., SATU, M. G. S. S., Farah Nur Anggraeni., Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Praktik Mediasi dalam Menanggulangi angka Perceraian di Pengadilan Agama Wonosobo 

tahun 2012., 2014.   
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Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh status sosial ekonomi dan 

sosialisasi politik melalui media massa terhadap partisipasi politik 

masyarakat. Penelitian ini menggunakan library search (penelitian 

keperpustakaan), field work research (penelitian lapangan). Dalam penelitian 

ini menggunakan metode analisis kuantitatif, dengan menyebarkan kuisioner 

kepada 100 orang responden yang diambil secara acak dari 35.594 orang 

populasi dengan menggunakan metode simple random sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, status sosial ekonomi memilki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap terhadap partisipasi politik masyarakat dalam 

pemilu legislatif 2014 di Desa Sangatta Utara Kecamatan Sangatta Utara 

Kabupaten Kutai Timur. Sedangkan sosialisasi politik melalui media massa 

memiliki pengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap partisipasi 

politik masyarakat dalam pemilu legislatif 2014 di Desa Sangatta Utara 

Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur.
5
 

6. Ismi Andriyani, Etmi Hardi, Liza Husnita (2012) dengan judul Perubahan 

Sosial Ekonomi Masyarakat Pasca Pengembangan Wisata Bahari di 

Kepulauan Sikakap, Kabupaten Mentawai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan dampak pembangunan wisata Bahari terhadap kondisi sosial 

ekonomi masyarakat. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dalam 

                                                           
5
 Nuruddin Abdullah, Pengaruh Status Sosial Ekonomi dan Sosialisasi Politik melalui Media Massa 

terhadap Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilu Legislatif Tahun 2014 di Desa Sangatta Utara 

Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur.,  eJournal Ilmu Pemerintahan  Vol. 4 No 4., 2016. 
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pendekatan historis. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa wisata Bahari 

yang dikembangkan di Kepulauan Sikakap memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan sosial ekonomi masyarakat Sikakap. Hal ini 

ditunjukkan oleh perkembangan sarana transportasi, perhotelan, pasar dan 

fasilitas umum yang lain serta berkurangnya angka pengangguran.
6
 

7. Aprilia Nofitasari, Indah Sri Pinasti (2016) dengan judul Perubahan Sosial 

Ekonomi Masyarakat Desa Bejiharjo Pasca Berkembangnya Objek Wisata 

Goa Pindul. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan ekonomi 

masyarakat Desa Bejiharjo sebelum dan sesudah  Goa Pindul diresmikan 

sebagai objek wisata, perubahan sosial ekonomi masyarakat dan dampak 

pengembangan objek wisata goa Pindul terhadap kehidupan ekonomi 

masyarakat Desa Bejiharjo. Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif 

dan kemudian dijabarkan secara deskriptif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi non pertisipan, wawancara mandalam dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan sosial 

ekonomi di dalam kehidupan masyarakat Desa Bejiharjo setelah berdirinya 

objek wisata Goa Pindul. Hal itu terlihat adanya perubahan dalam segi sosial 

dan ekonomi dalam kehidupan masyarakat Desa Bejiharjo. Dalam segi sosial, 

masyarakat terlihat adanya perubahan dalam tingkat berfikir dan hubungan 

                                                           
6
 Ismi Andriyani, dkk., Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Pasca Pengembangan Wisata Bahari di 

Kepulauan Sikakap, Kabupaten Mentawai., Jurnal Ilmu Sosial Mamangan Vol 1 No 2., 2012. 
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sosial dalam masyarakat, sedangkan dalam segi ekonomi, masyarakat dapat 

menemukan pekerjaan baru dalam sektor pariwisata.
7
 

8. Yani Tri Zakiyah (2005) dengan judul Latar Belakang dan Dampak 

Perceraian (Studi Kasus di Pengadilan Agama Wonosobo). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor apa yang melatarbelakangi terjadinya 

perceraian, untuk mengetahui proses terjadinya perceraian di pengadilan 

Agama dan untuk mengetahui dampak dari perceraian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi,wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini menggunakan data primer dan 

data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua perceraian 

perceraian yaitu cerai gugat dan cerai talak. Perceraian yang terjadi 

disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya : faktor moral, faktor 

meninggalkan kewajiban, faktor pernikahan dini, faktor penganiayaan, faktor 

perselisihan.
8
 

9. Restu Adi Putra (2017) dengan judul Perceraian Karena Alasan Ekonomi 

Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam (Studi Putusan: Pengadilan Agama 

Trenggalek No.1297/Pdt.G/2015/PA.TL). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan memahami kesesuaian pertimbangan Hakim dalam putusan 

Pengadilan Agama Trenggalek Nomor : 1297/Pdt.G/2015/PA.TL dengan 

                                                           
7
 Aprilia Nofitasari, Indah Sri Pinasti., Perubahan Sosial Ekonomi Mayarakat Desa Bejiharjo Pasca 

Berkembangnya objek Wisata Goa Pindul., Jurnal Pendidikan Sosiologi., 2016. 
8
 Yani Tri Zakariya., Latar Belakang dan Dampak Perceraian (studi kasus di Pengadilan Agama 

Wonosobo)., Universitas Negeri Semarang., 2005. 
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hukum positif yang berlaku. Tipe penelitian ini yaitu menggunakan tipe 

yuridis normatif (legal research), dengan pendekatan perundang-undangan 

dan pendekatan konseptual. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dapat 

diketahui pertimbangan hakim bersedia mengabulkan gugatan cerai yang 

diberikan pemohon karena terdapat kesesuaian antara fakta dan aduan 

pemohon, kesuaian itu terlihat pada saat sidang berlangsung dan juga telah 

mengacu pada peraturan perundang-undangan.
9
 

10. Suwarno (2012) dengan judul Perubahan Pola Pencaharian Nafkah dalam 

Kaitannya dengan Persepsi Masyarakat Pedalaman terhadap Pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pola pencaharian nafkah 

masyarakat sebelum dan sesudah dibangun jalan raya dan jembatan dan 

pandangan masyarakat mengenai pendidikan sebelum dan sesudah adanya 

infrastruktur. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif perspektif 

fenomenologi dan teknik pengambilan data menggunakan wawancara 

mendalam dan pengamatan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

ketika infrastruktur dan fasilitas jalan, jembatan sudah dibangun, masyarakat 

tidak lagi bekerja pada bidang-bidang yang illegal (seperti penambangan 

emas dan penebang kayu), tetapi masyarakat sudah bekerja di bidang travel, 

perdagangan, angkutan umum. Pandangan masyarakat terhadap pendidikan 

                                                           
9
 Restu Adi Putra., Perceraian Karena Alasan Ekonomi Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam (Studi 

Putusan: Pengadilan Agama Trenggalek No.1297/Pdt.G/2015/PA.TL)., Univ Jember Fak. Hukum 

2017. 
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juga berubah, masyarakat menginginkan anak-anaknya untuk sekolah 

setinggi-tinggi mungkin.
10

 

Penelitian yang peneliti lakukan berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ketut Sukiyono, Indra Cahyadinata dan Sriyoto (2016), 

Muhammad Thohir, Yoyok SSoesatyo, Harti (2017), Febria Linggawati 

Rusmayatun (2016), Nur Anggraeni (2014), Nuruddin Abdullah (2016), Ismi 

Andriyani, dkk (2012), Aprilia Nofitasari dan Indah Sri Pinasti (2016), Yani 

Tri Zakariya (2005), Restu Adi Putra (2017), Suwarno (2012).   karena 

penelitian ini lebih fokus pada Perubahan status sosial ekonomi istri terhadap 

peningkatan perceraian studi kasus di Kabupaten Aceh Barat Daya. Hal ini 

berarti penelitian ini lebih memperluas tentang perubahan sosial dalam 

kaitannya dengan perceraian. Sedangkan persamaannya penelitian ini secara 

keseluruhan sama-sama membahas mengenai kehidupan ekonomi rumah 

tangga. 

B. Kerangka Teori 

1. Perubahan Sosial 

a.  Pengertian perubahan sosial 

Setiap manusia pasti akan mengalami perubahan dalam hidupnya 

maupun masyarakatnya. Perubahan demi perubahan dapat mempunyai 

                                                           
10

 Suwarno., Perubahan Pola Pencaharian Nafkah dalam Kaitannya dengan Persepsi Masyarakat 

Pedalaman terhadap Pendidikan., Jurnal economia vol. 8 no 2., 2012. 
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pengaruh yang luas maupun terbatas, ada juga perubahan yang berjalan 

dengan cepat dan ada yang berjalan dengan lambat. Perubahan dapat 

mengenai nilai dan norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan 

lembaga kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan 

dan wewenang, interaksi sosial dan sebagainya. Perubahan-perubahan yang 

terjadi pada masyarakat merupakan gejala yang normal. Berikut definisi 

perubahan sosial menurut beberapa ahli sosiologi : 

1)  Kingsley Davis : Perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. 

2)  Jl. Gillin dan Jp Gillin : Perubahan-perubahan sosial sebagai suatu 

variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena 

perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, 

komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun 

penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. 

3)  Selo Soemardjan : Rumusannya adalah segala perubahan-perubahan 

pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat 

yang mempengaruhi sistem sosialnya termasuk di dalamnya nilai-nilai, 

sikap dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam 

masyarakat. 
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4) Robert M MacIver : Perubahan-perubahan sosial sebagai perubahan-

perubahan dalam hubungan sosial (social relationships) atau sebagai 

perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) hubungan sosial. 

5) William F. Ogburn : Perubahan sosial menekankan pada kondisi 

teknologis yang menyebabkan terjadinya perubahan pada aspek-aspek 

kehidupan sosial, seperti kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang sangat berpengaruh terhadap pola berpikir masyarakat.  

  Dari definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat 

disimpulkan perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi di dalam 

struktur masyarakat yang kemudian dapat mempengaruhi pola interaksi 

sosial, sesuatu yang dapat membangun karakter manusia menuju proses 

yang lebih baik atau malah sebaliknya.
11

 

Perubahan sosial  merupakan perubahan kehidupan masyarakat yang 

berlangsung terus-menerus dan tidak akan pernah berhenti, karena tidak 

ada suatu masyarakat yang akan berhenti hanya pada satu titik dalam 

sepanjang masa. Ini berarti, meskipun para Sosiolog memberikan 

klasifikasi terhadap masyarakat statis dan dinamis, tetapi yang dimaksud 

masyarakat statis adalah masyarakat yang sedikit sekali mengalami 

perubahan dan berjalan lambat, namun di dalam masyarakat statis tersebut 

                                                           
       

11
 Anang Sugeng Cahyono., Pengaruh Media Sosial terhadap Perubahan Sosial Masyarakat di 

Indonesia., jurnal Publiciana 9.1., 2016., hal 145. 
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tetap mengalami perubahan. Adapun masyarakat dinamis adalah 

masyarakat yang mengalami berbagai perubahan yang cepat. 

Manusia mempunyai peran yang sangat penting dalam hal 

menciptakan perubahan sosial. Perubahan itu terjadi sesuai dengan hakikat 

dan sifat dasar manusia sebagai makhluk yang selalu ingin melakukan 

perubahan. Hal itu juga dikarenakan manusia selalu mengalami rasa tidak 

puas terhadap apa-apa yang telah dicapainya, ia ingin mencari sesuatu yang 

baru untuk mengubah keadaan menjadi lebih baik sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi  dikarenakan terdapat 

ketidaksesuaian diantara unsur-unsur sosial yang berbeda di dalam 

kehidupan masyarakat, sehingga ketidaksesuaian tersebut kemudian dapat 

menghasilkan pola kehidupan yang baru (berbeda dengan pola kehidupan 

sebelumnya). Perubahan sosial juga mencakup perubahan dalam nilai-nilai 

sosial, norma-norma sosial, susunan lembaga kemasyarakatan, pelapisan 

sosial, kelompok sosial,  interaksi sosial, pola-pola perilaku, kekuasaan dan 

wewenang, serta berbagai segi kehidupan masyarakat lainnya.
12

 

Jadi, dari semua uraian di atas maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi di dalam kehidupan 

                                                           
       

12
  Nur Djazifah ER., Proses Perubahan Sosial di Masyarakat.,Modul Pembelajaran Sosiologi., 

Universitas Negeri Yogyakarta., 2012., hal.3-4 
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masyarakat  demi mencapai keseimbangan dan kesejahteraan hidup sosial 

masyarakat. 

b.  Teori-teori Perubahan Sosial 

Teori-teori perubahan sosial terbagi menjadi lima, yaitu : Teori 

evolusi, teori revolusi, teori siklus, teori fungsional, dan yang terakhir teori 

konflik. Berikut akan diuraikan teori-teori tersebut : 

1) Teori Evolusi 

Teori evolusi sosial dan kebudayaan mempunyai empat anggapan 

dasar yaitu : (1) umat manusia adalah bagian dari alam, dan harus 

bekerja sesuai dengan hukum alam pula, (2) hukum alam yang 

menguasai perkembangan, tidak mengalami perubahan sepanjang 

zaman, (3) proses alamiah bergerak secara progresif dari yang sederhana 

menuju ke arah yang lebih kompleks, dari yang tidak terorganisasikan 

menuju kepada yang diorganisasikan secara lengkap, (4) manusia di 

seluruh dunia mempunyai potensi yang sama akan tetapi berbeda secara 

fundamental dalam perkembangan kuantitatif mengenai inteligensi dan 

pengalamannya.  

Ditinjau dari sudut pandang evolusi, bahwa masyarakat yang 

memiliki kebudayaan yang masih sederhana dan masyarakat dengan 

kebudayaan yang kompleks tidah berbeda secara kualitatif, hanya 
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berbeda secara gradual, terutama dalam alam pikirannya. Perbedaan 

tersebut disebabkan oleh pengembangan yang lebih intensif dari potensi 

mental dan inteligensia. Berdasarkan atas empat dasar anggapan itu, 

kaum evolusi melihat perkembangan evolusi bergerak dalam setiap 

aspek kehidupan  masyarakat dan kebudayaan. Secara psikologik 

manusia berkembang dari alam nafsu kepada alam pikiran yang 

terkendalikan. Jadi, anggapan dasar yang dipergunakan ialah semakin 

rasional manusia,  semakin tinggi pula kedudukannya dalam tangga 

evolusi.  

Kaum evolusi ingin menggunakan prinsip-prinsip ilmu 

pengetahuan alam dalam menyusun teorinya tentang perkembangan 

masyarakat dan kebudayaan. Dengan keberhasilan mereka menyusun 

psiko-historik manusia secara kronologik maka dapatlah diikuti sejarah 

manusia yang merupakan lanjutan dari pada sejarah alam. Dengan 

demikian menurut anggapan kaum evolusi terdapatlah landasan yang 

kuat bagi teori tentang perkembangan masyarakat dan suatu 

kebudayaan.
13

 

Semua teori evolusi menilai bahwa perubahan masyarakat dan 

kebudayaan melalui urutan penahapan yang sama dan bermula dari 

tahap perkembangan awal menuju ke tahap perkembangan terakhir. 

                                                           
13

 Jacobus Ranjabar.,  Perubahan Sosial Teori-teori dan Proses Perubahan Sosial serta Teori 

Pembangunan., Bandung.,  Alfabeta., 2015., hal 18-19. 
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Teori-teori evolusi menyatakan bahwa perubahan masyarakat dan 

kebudayaan memiliki arah tetap yang dilalui oleh semua masyarakat, 

dan manakala tahap terakhir telah dicapai maka pada saat itu, perubahan 

evolusi pun berakhir. 

Salah satu tokoh pendukung teori evolusi dengan karyanya yang 

diringkaskan, yaitu Lewis Henry Morgan (1818-1881), seorang ahli 

antropologi Amerik, ilmuan pertama yang menerapkan ide evolusi pada 

perkembangan sosial dan menelusuri evolusi kebudayaan manusia 

secara berurutan mulai dari tingkat kekejaman, kebiadaban, hingga ke 

tingkat peradaban. Perhatian Morgan ditujukan untuk 

mengkategorisasikan masyarakat menurut perbedaan ciri-ciri sosial yang 

dimiliki bersama oleh anggotanya pada tingkat organisasi sosial tertentu 

dan untuk memperhatikan rentetan perkembangan setiap tipe organisasi 

sosial itu. Berbeda dari antropolog lain, Morgan menyadari bahwa 

penyebaran (difusi) unsur-unsur dari kebudayaan lain, dapat 

mengganggu urutan perkembangan dan mengubah kebudayaan tertentu.  

Ringkasnya Morgan menyatakan , kemajuan kebudayaan sejalan 

dengan perkembangan teknologi. Semakin meningkat kontrol manusia 

atas kehidupannya melalui teknologi baru, maka semakin berkembang 

kebudayaannya. Pada awalnya manusia hanya sedikit lebih unggul 

dibanding binatang buas, melalui mekanisme berbicara dan dengan 
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penemuan berbagi jenis peralatan dan persenjataan, terjadilah kemajuan 

kebudayaan dari kekejaman keberadaban. 

Dengan kata lain, evolusi adalah kemajuan yang ditandai gerakan 

serentak kedua arah. Di satu sisi, terciptanya keanekaragaman melalui 

perubahan kemampuan menyesuaikan diri (bentuk-bentuk baru 

dibedakan dari yang lama). Di lain sisi, evolusi menimbulkan kemajuan 

(bentuk-bentuk yang lebih tinggi muncul dari, dan melampaui yang 

lebih rendah). Meskipun kedua proses itu terjadi serentak, namun perlu 

disadari bahwa perubahan kebudayaan harus dilihat dari salah satu di 

antara kedua sudut pandangan tersebut, sehingga dapat menganalisis 

perubahan menurut kemampuan menyesuaikan diri (adaptasi) atau 

menurut kemajuan umum.
14

 

2) Teori Revolusi 

Teori revolusi menyatakan bahwa perubahan sosial dan 

kebudayaan pada hakikatnya berlangsung dengan cepat dan menyangkut 

dasar-dasar atau sendi-sendi pokok kehidupan di dalam masyarakat. Di 

dalam revolusi perubahan-perubahan yang terjadi dapat direncanakan 

terlebih dahulu atau tanpa rencana. Ukuran kecepatan suatu perubahan 

yang dinamakan revolusi, pada hakikatnya bersifat relatif karena 

revolusi dapat berlangsung dengan waktu yang lama. 
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 Jacobus Ranjabar.,  Perubahan Sosial Teori-teori dan Proses Perubahan Sosial serta Teori 

Pembangunan., Bandung.,  Alfabeta., 2015., hal 31-32. 
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Ditinjau dari sudut pandang revolusi bahwa perubahan sosial seri 

ng berhadapan dengan letupan sosial, jika terdapat : (1) struktur 

masyarakat yang kondusif, antara lain kondisi masyarakat yang 

struktural dan sosial memperlihatkan perbedaan yang menyolok. Seperti 

adanya jurang antara si miskin dan si kaya. (2) adanya ketegangan 

sosial, antara lain dimanifestasikan ketidakharmonisan kelompok sosial. 

Ketidakharmonisan tersebut mengundang konflik kelompok. (3) 

kepercayaan bersama (bukan soal agama) yang dihayati. Dalam 

masyarakat memiliki kepercayaan bersama bahwa menjadi pejabat harus 

kaya atau kekayaan yang dimiliki pejabat itu adalah hasil pemerasan 

korupsi dari harta negara, tentu hal ini menimbulkan kecurigaan pada 

rakyat. (4) kemungkinan mobilisasi. Memudahkan mobilisasi dengan 

memasuki kelompok yang memperjuangkan nasib organisasi sosial. 

Organisasi sosial ini dapat dengan cepat mengumpulkan massa serta 

menggerakkannya. Jadi, jika di dalam suatu masyarakat banyak timbul 

organisasi maka hal itu merupakan sarana mobilisasi. (5) kontrol sosial 

yang tidak berfungsi. Kontrol sosial berfungsi mengawasi tindakan 

penyimpangan. Jadi, jika tidak ada lagi alat yang mengawasi kondisi 

masyarakat maka akan mudah penyimpangan muncul.   

Dilihat dari sejarah kemasyarakatan revolusi senantiasa 

menimbulkan pertukaran lapisan, pemegang kekuasaan ingin 
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mempertahankan dan ada pula keinginan untuk merebut. Jadi, revolusi 

adalah perjuangan merebut kekuasaan negara. Geiger cs mengatakan 

tiap revolusi mempunyai gaya dan jaman. Tiap masyarakat pada suatu 

jaman, ada gayanya sendiri dan gaya ini bisa berubah pada suatu waktu 

oleh revolusi. Tiap-tiap jaman mempunyai gayanya tesendiri. Jika 

masyarakat bergerak menuruti suatu gaya sepanjang jaman, maka 

kemajuan berjalan evolusioner. Jika massa mau mengubah gayanya 

maka akan terjadi revolusi. Dengan kata lain, revolusi adalah loncatan 

panjang yang disebabkan karena rakyat tertahan dalam evolusinya. 

Revolusi terjadi karena jalan evolusi tidak licin. Tiap revolusi 

mempunyai bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan historisitas sesuatu 

bangsa. Historisitas mempunyai personality bangsa sebagai pribadi 

kolektif, tetapi suatu hal yang sama dalam tiap revolusi ialah disebabkan 

belum ada keharmonisan antara kemauan rakyat dan susunan 

pemerintahan. 

Para ahli Sosiolog berpendapat, bahwa suatu revolusi tidak terjadi 

dengan mendadak bahkan ada juga revolusi yang tidak pernah pecah, 

walaupun ia telah mencapai puncak. Biasanya suatu revolusi pecah, 

apabila terdapat suatu kegagalan dalam evolusi. Tahap revolusi dicapai, 

karena kebutuhan akan perubahan (dalam bidang manajemen ataupun 

politik), harapan-harapan akan perubahan (menuju perbaikan) dirasakan 
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tidak diwujudkan. Saat revolusi akhirnya pecah, karena pada pihak 

masyarakat ada dugaan bahwa terdapat suatu kelemahan dalam social 

dan political control. Kebanyakan Sosiolog berpendapat bahwa revolusi 

merupakan kemunduran dan jarang merupakan kemajuan masyarakat.
15

 

3) Teori Siklus  

Cara yang paling umum dalam menerangkan arah perubahan umat 

manusia ialah dengan membayangkan sebagai siklus atau lingkaran. 

Para penganut teori siklus melihat apa yang mungkin terlihat sabagai 

arah perubahan meningkat atau menurun, sebenarnya hanyalah satu fase 

dari satu lingkaran, yang pada akhirnya akan berbalik dengan sendirinya 

untuk peralihan selanjutnya. Di samping itu, para penganut teori siklus 

juga melihat adanya sejumlah tahap yang harus dilalui oleh masyarakat, 

tetapi mereka berpandangan bahwa proses peralihan masyarakat 

bukannya berakhir pada tahap terakhir yang sempurna, melainkan siklus 

tersebut berputar kembali ke tahap awal untuk peralihan selanjutnya. 

Salah satu tokoh pendukung teori siklus dengan karyanya yang 

diringkaskan yaitu Pitirim A. Sorokin (1889-1969) adalah seorang ahli 

Sosiologi Rusia yang melihat berbagai lingkaran dalam proses historis. 

Dalam sisa hidupnya ia menulis beberapa karya penting di bidang 

mobilitas sosial, teori sosiologi, dan perubahan sosiokultural.  
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 Ibid hal 38-39. 
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Menurut Sorokin, sejarah sosiokultural merupakan lingkaran yang 

bervariasi antara ketiga super sistem yang mencreminkan kultur 

yangsedikit homogen. Sebuah kultur besar bukan sekedar tempat 

meloncat sejumlah besar fenomena kultural yang berbeda, melainkan 

sebuah kesatuan atau individualitas yang unsur-unsurnya dirembes oleh 

prinsip sentral yang sama dan membentuk nilai-nilai dasar yang sama. Ia 

berpandangan bahwa semua peradaban besar berada dalam siklus tiga 

sistem kebudayaan yang berputar tanpa akhir. Ketiga sistem kebudayaan 

yang disebut sebagai ketiga super sistem ini, yaitu : (1) kebudayaan 

ideasional (ideasional cultural) diliputi oleh prinsip atau dasar berpikir 

yang menyatakan Tuhan sebagai realitas tertinggi dan nilai terbenar. (2) 

kebudayaan inderawi (idealistis) diliputi oleh prinsip atau dasar berpikir 

bahwa dunia nyata yang terserap panca indera, adalah realitas dan nilai 

tertinggi, satu-satunya kenyataan yang ada. (3) kebudayaan campuran, 

yaitu yang menggabungkan kedua mentalitas budaya di atas. Artinya, 

realitas dan nilai, sebagian dapat di serap indera dan sebagian lagi 

dipandang bersifat transenden, tidak terserap oleh alat inderawi. 

Sorokin menawarkan sebuah teori lingkaran perubahan sosial yang 

imjinatif yang didukung sejumlah besar data, namun dapat diakui 

mengandung sejumlah pernyataan yang masih dapat diperdebatkan. 

Sorokin menunjukkan kemanfaatan pendekatan historis dalam studi 
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perubahan sosial, ia lebih membicarakan perubahan sebagai sesuatu 

yang normal ketimbang sebagai sejenis penyimpangan. Pemikiran 

Sorokin menunjukkan bahwa pemikiran tersebut benar-benar bersifat 

siklus. Menurutnya, sejarah merupakan ayunan antar setiap supra sistem 

sosiokultural. 

Para ahli teori siklus mengemukakan bahwa teori siklus 

menjadikan peradaban sebagai pusat perhatian utamanya. Ibnu Khaldun 

menerangkan mengenai siklus penaklukan dalam peradaban Arab. 

Toynbee  tertarik pada perkembangan dan kemerosotan peradaban dunia 

dan Pitirim Sorokin memusatkan perhatiannya pada gerakan bolak-balik 

pola-pola sosiokultural sejarah umat manusia. Namun, masing-masing 

teoritis ini juga mengidentifikasi perubahan pada tingkat lain, tetapi 

seluruh perubahan di tingkat lain tersebut digunakan untuk 

menunjukkan pusat perhatiannya pada perubahan yang berbentuk siklus 

dari keseluruhan peradaban.
16

 

4) Teori Fungsional  

Teori fungsional ini berpandangan bahwa setiap elemen 

masyarakat dapat memberikan manfaat terhadap elemen masyarakat 

lainnya. Jika terdapat perubahan pada suatu titik masyarakat, maka 

perubahan tersebut juga dapat dirasakan pada masyarakat yang lain pula. 
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 Jacobus Ranjabar.,  Perubahan Sosial Teori-teori dan Proses Perubahan Sosial serta Teori 

Pembangunan., Bandung.,  Alfabeta., 2015., hal 39-45. 
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Perubahan diyakini dapat mengacaukan keseimbangan masyarakat. 

Proses pengacauan tersebut akan berhenti pada saat perubahan tersebut 

telah terintegrasikan ke dalam kebudayaan (menjadi konsumsi 

masyarakat). Oleh karena itu, teori ini berpendapat unsur kebudayaan 

baru akan diterima oleh masyarakat jika terdapat fungi atau manfaat 

yang dapat diperoleh oleh masyarakat, namun jika tidak memiliki fungsi 

atau manfaat, maka unsur kebudayaan baru tersebut akan di tolak. 

Menurut Sosiolog William Ogburn, semua unsur di dalam 

masyarakat saling berhubungan, namun meskipun  unsur tersebut saling 

berhubungan, beberapa unsur terkadang bisa berubah dengan sangat 

cepat dan beberapa unsur yang lain tidak bisa menyesuaikan 

kecepatannya, sehingga dapat terkalahkan dalam mencapai perubahan 

maka disebutlah dengan ketertinggalan budaya (cultural lag) yang 

kemudian menyebabkan terjadinya kekacauan keseimbangan di dalam 

kehidupan masyarakat. William berpendapat perubahan dalam bidang 

budaya materi atau teknologi sangat pesat dan cepat, sedangkan  budaya 

non materi atau sistem dan struktur sosial mengalami perubahan yang 

sangat lambat. Dengan kata lain, kita (masyarakat) selalu berupaya 

mengejar perkembangan teknologi dengan menyesuaikan cara hidup 

untuk memenuhi kebutuhan teknologi.
17
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 Nur Djazifah ER., Proses Perubahan Sosial di Masyarakat.,Modul Pembelajaran Sosiologi., 

Universitas Negeri Yogyakarta., 2012., hal 7-8. 
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5) Teori Konflik 

Teori ini berpendapat yang tetap terjadi dalam kehidupan 

masyarakat adalah konflik sosial bukan perubahan. Perubahan 

merupakan akibat dari setelah terjadinya konflik di dalam kehidupan 

masyarakat, konflik-konflik tersebut terjadi karena pertentangan antara 

kelas kelompok penguasa dan kelas kelompok tertindas. Konflik sosial 

tersebut berlangsung secara terus menerus, sehingga perubahanpun juga 

demikian adanya. 

Menurut tokoh teori konflik yaitu Karl Marx, semua aspek 

perubahan sosial sangat dipengaruhi dari konflik kelas sosial. Konflik 

kelas sosial dianggap sebagai sumber yang sangat penting dalam 

terwujudnya perubahan sosial. Perubahan akan melahirkan kelompok 

dan kelas sosial baru, kemudian konflik antar kelompok dan kelas sosial 

baru tersebut akan menciptakan perubahan selanjutnya.
18

 Oleh karena 

itu, perubahan sangat erat kaitannya dengan konflik, setelah adanya 

konflik maka akan timbul perubahan. 

c.  Bentuk Perubahan Sosial 

Bentuk perubahan sosial dapat dibedakan menjadi, perubahan yang 

cepat (revolusi),  perubahan yang lambat (evolusi), perubahan besar, 

perubahan kecil, perubahan yang direncanakan (dikehendaki) dan 
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perubahan yang tidak direncanakan (tidak dikehendaki). Berikut adalah 

uraian mengenai bentuk-bentuk perubahan sosial tersebut : 

1) Perubahan sosial secara cepat (Revolusi) 

Revolusi adalah wujud perubahan sosial yang paling spektakuler, 

sebagai tanda perpecahan mendasar dalam proses historis. Revolusi 

menimbulkan perubahan dalam cakupan terluas menyentuh semua 

tingkat dan dimensi masyarakat di antaranya, ekonomi, politik, budaya 

organisasi sosial, kehidupan sehari-hari, dan kepribadian manusia. 

Dalam semua bidang tersebut perubahannya bersifat radikal, 

fundamental, menyentuh seluruh inti bangunan dan fungsi sosial.19  

 

2) Perubahan sosial secara lambat (Evolusi)  

Evolusi adalah perubahan sosial secara lambat, perubahan pada 

evolusi ini memerlukan waktu sangat lama dan proses berubahnya juga 

diikuti oleh rentetan-rentetan perubah-perubahan kecil yang saling 

mengikuti. Perubahan secara lambat atau evolusi ini terjadi karena 

masyarakat berusaha menyesuaikan diri (adaptasi) dengan keperluan dan 

keadaan atau kondisi baru yang muncul beriringan dengan pertumbuhan 

masyarakat. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi pada evolusi ini, 
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 Kamanto Sunarto dan John Scott., Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, 

Posmodern dan Poskolonial., Jakarta.,PT Raja Grafindo Persada., 2016., hal 14 
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terjadi secara sendirinya tanpa ada perencanaan atau kehendak dari suatu 

pihak. 

3) Perubahan sosial besar  

Perubahan sosial besar adalah perubahan sosial yang dapat 

menimbulkan efek atau pengaruh yang besar dalam berbagai aspek 

kehidupan serta mampu menciptakan perubahan pada lembaga 

masyarakat, seperti yang terjadi dalam kehidupan masyarakat yang 

mengalami proses modernisasi industrialisasi. 

4) Perubahan sosial kecil 

Perubahan sosial kecil adalah perubahan yang terjadi dalam unsur-

unsur struktur sosial, namun tidak membawa pengaruh yang berarti bagi 

masyarakat. Perubahan sosial kecil ini tidak akan berdampak terhadap 

berbagai aspek kehidupan dan kelembagaan masyarakat. 

 

5) Perubahan sosial yang direncanakan (Dikehendaki) 

Perubahan sosial yang direncanakan atau dikehendaki adalah 

perubahan sosial yang diperkirakan (direncanakan) oleh pihak-pihak yang 

ingin melakukan perubahan sosial di dalam masyarakat. Pihak-pihak 

yang ingin melakukan perubahan tersebut dinamakan dengan agent of 

cange (agen perubahan), mereka ialah sekelompok orang yang telah 
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mendapatkan kepercayaan dari masyarakat untuk memimpin masyarakat 

dalam mengubah sistem sosial atau mewujudkan perubahan sosial. 

6) Perubahan sosial yang tidak direncanakan (Tidak dikehendaki) 

Perubahan sosial yang tidak direncanakan atau tidak dikehendaki 

adalah perubahan sosial yang tidak memiliki perkiraan dan perencanaan 

dari awal. Perubahan tersebut muncul secara tiba-tiba di luar pengawasan 

masyarakat. Perubahan sosial yang tidak dikehendaki ini tidak mencakup 

pengertian apakah perubahan-perubahan yang akan terjadi kedepan 

merupakan perubahan yang diharapkan atau tidak oleh masyarakat, 

karena bisa jadi perubahan yang tidak direncanakan (tidak dikehendaki) 

ini ternyata diharapkan dan diterima dengan baik oleh masyarakat.
20

 

 

d. Faktor-faktor Perubahan Sosial 

Realitas merupakan suatu proses, sama seperti proses alamiah 

lainnya proses kehidupan manusia pun adalah suatu lingkaran yang terus 

berputar dengan tiga poros, yaitu : lahir-hidup, berkembang dan kemudian 

mati. Setiap proses selalu memilki faktor-faktor yang selalu 
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 Nur Djazifah ER., Proses Perubahan Sosial di Masyarakat.,Modul Pembelajaran Sosiologi., 

Universitas Negeri Yogyakarta., 2012., hal 10. 
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mempengaruhi. Begitu pula dengan proses perubahan sosial,  dalam 

perubahan sosial terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi proses. Secara 

teoritis faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan ke dalam faktor 

penyebab, pendorong, penghambat dan faktor risiko. Berikut adalah uraian 

mengenai faktor-faktor perubahan sosial : 

1) Faktor-faktor Penyebab Perubahan Sosial 

a) Penemuan-penemuan baru 

Proses sosial dan kebudayaan dapat terjadi dalam jangka 

waktu yang relatif singkat. Proses tersebut mencakup suatu 

penemuan baru, yang kemudian menjadi sebuah unsur kebudayaan 

baru dan berkembang dalam kehidupan masyarakat satu, menuju 

ke masyarakat yang lain dengan penerimaan yang baik, sehingga 

penemuan baru atau kebudayaan baru tersebut menjadi konsumsi 

masyarakat. 

Penemuan baru dalam unsur kebudayaan akan 

mempengaruhi dan melaju ke unsur kebudayaan lain dalam 

kehidupan masyarakat. Misalnya, penemuan di bidang elektronika 

akan mempengaruhi bidang mass-media, berita harian biasanya 

diperoleh dari membaca koran dan sekarang bisa menggunakan 

radio atau tv. Penemuan di bidang telekomunikasi tersebut akan 
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mempengaruhi bidang perhubungan, seperti berkomunikasi dengan 

orang yang jauh melalui telepon, sekarang bisa dengan Hp. 

b) Struktur Sosial (Perbedaan Posisi dan Fungsi dalam Masyarakat) 

Salah satu cara yang berguna untuk meninjau penyebab 

perubahan sosial ialah dengan memperhatikan struktur-struktur 

atau proses-proses dinamik mengenai masyarakat dalam 

melaksanakan aktivitas sebagai keseluruhan satuan atau sistem 

sosial. Aktivitas yang dilakukan di tengah-tengah masyarakat 

sebagai sistem sosial yang stabil, cenderung akan terstruktur di 

dalam posisi-posisi tertentu, karena adanya “perbedaan sosial”, 

yaitu kecenderungan ke arah perkembangan sosial yang 

berlawanan seperti perbedaan menurut ciri-ciri biologis antar 

manusia. Penempatan sebuah posisi menuntut keterampilan 

tertentu, kekuasaan yang digunakan, status sosial (kehormatan), 

dan ekonomi yang kemudian dapat diberikan sebuah posisi.
21

 

c) Inovasi  

Inovasi merupakan gagasan (ide), tindakan atau barang yang 

dianggap baru oleh seseorang. Tidak menjadi persoalan jika 

gagasan tersebut dihubungkan dengan tingkah laku manusia yang 

menjalankan gagasan itu, setelah dihubungkan kemudian gagasan 
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tersebut dapat dilihat apakah benar-benar baru atau tidak jika 

diukur dengan selang waktu sejak digunakannya atau di 

temukannya pertama kali. Inovasi baru diukur secara subyektif, 

menurut pandangan individu yang menangkapnya. Jika suatu ide 

atau gagasan dianggap baru oleh seseorang, maka ia adalah inovasi 

bagi seseorang tersebut. Namun, inovasi pasti akan berubah seiring 

dengan berjalannya waktu. 

d) Perubahan lingkungan hidup 

Tidak ada seorangpun yang akan menyatakan bahwa manusia 

tidak terpengaruh oleh lingkungan hidupnya. Perubahan besar 

dalam lingkungan hidup pasti terjadi, walaupun sangat jarang. 

Namun, jika perubahan lingkungan hidup tersebut benar-benar 

terjadi maka, akibatnya sangat besar terhadap makhluk hidup, 

termasuk kehidupan masyarakat manusia. Di sisi lain, tidak dapat 

dipungkiri bahwa terjadinya perubahan lingkungan hidup 

disebabkan oleh kelalaian manusia,yang pada akhirnya dapat 

mengubah kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Misalnya, 

dari penebangan hutan tanpa memikirkan penanamannya kembali, 

penggembalaan ternak yang berlebihan dapat merusak tumbuh-

tumbuhan, semua itu mengakibatkan kurangnya penyerapan air 

oleh tanah yang kemudian dapat menyebabkan erosi. Sehingga 
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perubahan lingkungan hidup dapat terjadi karena bencana-bencana 

alam seperti itu.   

e) Ukuran penduduk dan komposisi penduduk 

Perubahan penduduk dan komposisi penduduk merupakan 

perubahan sosial dan berakibat pada struktur masyarakat maupun 

lembaga-lembaga masyarakat. Ukuran penduduk dikaitkan dengan 

perubahan antara lain jika penduduk betambah maka pemilikan 

tanah berkurang, yang kemudian dapat menimbulkan penduduk 

yang tidak memiliki tanah. Penduduk yang tidak memiliki tanah 

menjadi penduduk yang penggarap atau petani penyewa. Hal ini 

berarti terjadi perubahan struktur dan lapisan sosial yang ada. Jika 

suatu daerah telah dipadati penduduk, maka terdapat perubahan 

interaksi yang cenderung menurun, struktur kelembagaan menjadi 

rumit dan masih banyak lagi perubahan yang akan terjadi. 

f) Inovasi dan teknologi  

Bila memperhatikan berbagai perubahan sosial dan mencoba 

mencari penyebabnya dalam hal perubahan teknologi yang terjadi, 

maka kita dapat memperhatikan inovasi teknologi tertentu dan 

mencoba melihat pada proses perkembangan selanjutnya, melalui 

rentetan proses sebab akibat berantai akan terlihat perubahan sosial 

yang sangat besar. Namun demikian, perbedaan antara perubahan 
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yang dibutuhkan oleh teknologi, seperti perubahan dari pertanian 

ladang ke pertanian sawah memerlukan inovasi teknologi 

sederhana yaitu seperti penemuan sistem irigasi, sehingga 

menyebabkan perubahan nyata dalam kehidupan para petani.
22

 

Selain itu, perubahan yang ditimbulkan dari inovasi teknologi 

sebagai alternatif baru dalam perubahan sosial, seperti temuan 

teknologi Handphone (Hp). Adanya Handphone yang bisa dibawa 

kemana saja menjadikan ide baru dalam bidang komunikasi yang 

menarik untuk dimiliki oleh setiap individu. 

2) Faktor-faktor pendorong perubahan sosial 

a) Toleransi  

Toleransi adalah sikap menerima suatu keadaan. Dengan 

adanya toleransi akan mendorong individu yang memilki kreatifitas 

menciptakan usaha-usaha perubahan. Namun, masyarakat yang 

memilki toleransi, akan memiliki kontrol sosial yang lemah. 

b) Sistem terbuka lapisan masyarakat 

Sistem terbuka memungkinkan adanya gerakan sosial vertikal 

yang luas, atau bisa dikatakan berarti memberi kesempatan kepada 

individu untuk maju atas dasar kemampuan sendiri. Namun, sistem 

terbuka yang ketat akan menyulitkan gerak sosial yang bersifat 
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 Ibid hal 96-105. 
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vertikal tersebut. Individu yang merasa tidak puas dalam 

kedudukannya diberi kesempatan memperbaiki nasib.  

c) Heterogenitas (Penduduk yang heterogen) 

Tiap kelompok penduduk memiliki aspirasi serta saluran 

mencapai aspirasi. Masyarakat yang bersifat heterogenitas memiliki 

aspirasi dan saluran aspirasi yang satu sama lain berbeda. 

Perbedaan aspirasi ini, memungkinkan bentrokan sosial baik secara 

fisik maupun non fisik. Bentrokan-bentrokan sosial ini pada saatnya 

akan menemukan penyelesaian, keharmonisan, dengan melahirkan 

kesamaan aspirasi. Kesamaan aspirasi merupakan pertanda telah 

ada perubahan sosial budaya.  

d) Rasa tidak puas  

Ketidakpuasan masyarakat yang telah berakar, menyebabkan 

timbulnya revolusi dalam masyarakat. Revolusi melahirkan 

perubahan dalam seluruh aspek kehidupan. Ketidakpuasan dalam 

masyarakat ditimbulkan atas kebijaksanaan penguasa yang tidak 

berakar dalam aspirasi masyarakat, hal tersebut akan mendorong 

terjadinya perubahan-perubahan dalam masyarakat. 

e) Karakter masyarakat  
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Secara etnopsikologis tiap kelompok masyarakat mempunyai 

karakter yang berbeda-beda, sehingga berbeda pula sikap 

masyarakat tersebut dalam menanggapi sebuah masalah sosial. Ada 

sebagian masyarakat yang memiliki sifat mudah menerima sesuatu 

hal yang baru, ada pula yang sulit menerima hal-hal baru. Kedua 

sifat ini erat kaitannya dengan nilai yang dianut masing-masing 

kelompok masyarakat tersebut. 

 

f) Pendidikan  

Masalah perubahan merupakan masalah sejauh mana sikap 

menerima perubahan tersebut, sedangkan mengubah sikap 

merupakan masalah pendidikan. Dengan kata lain, mengubah sikap 

dilakukan melalui pendidikan. Hal ini berarti pendidikan memberi 

dorongan mengubah masyarakat. Pendidikan mengajarkan kepada 

individu bermacam-macam kemampuan dan pengetahuan, 

memberikan nilai-nilai tertentu bagi masyarakat, terutama dalam 

hal membuka pikiran serta menerima hal-hal baru dan bagaimana 

untuk berpikir secara ilmiah.
23

 

g) Ideologi 
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 Jacobus Ranjabar.,  Perubahan Sosial Teori-teori dan Proses Perubahan Sosial serta Teori 

Pembangunan., Bandung.,  Alfabeta., 2015., hal 107-109. 
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Ideologi merupakan sistem nilai yang sudah dilekatkan 

menjadi darah daging oleh anggota masyarakat untuk mengatur 

tingkah laku bermasyarakat. Sistem nilai ini memberi petunjuk 

bertingkah laku dalam berbagai segi kehidupan duniawi. Ideologi 

penjelmaan dari suatu hasil konsensus bersama dari berbagai 

kelompok tentang realitas yang hidup dalam masyarakat. Ini berarti 

memberi gambaran sejauh mana suatu masyarakat dapat memahami 

dirinya sendiri. 

3) Faktor-faktor penghambat perubahan sosial 

a) Kehidupan masyarakat yang terasing 

Perubahan terjadi jika ada kontak antara satu sama lain, 

dengan adanya kontak memungkinkan adanya interaksi. Dalam 

interaksi, terjadi saling pengaruh mempengaruhi sehingga dapat 

terbentuk ideologi, penemuan baru, alhasil salah satu menerima 

atau menolak ideologi atau penemuan baru tersebut.  

b) Perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat 

Ilmu pengetahuan membuka mata untuk menyesuaikan diri 

kepada kondisi baru atas dasar penalaran. Perkembangan ilmu 

pengetahuan juga diperoleh dari interaksi masyarakat yang satu 

dengan masyarakat yang lain. Di suatu daerah tertentu, terdapat 

adanya perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat. Hal ini 
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disebabkan oleh kehidupan masyarakat tersebut terasing atau 

terisolasi, atau juga masyarakat tersebut menutup diri terhadap 

perkembangan perubahan yang terjadi atas dasar memelihara 

kemurnian budayanya. 

c) Sikap masyarakat yang sangat tradisional 

Sikap merupakan kecenderungan bertindak terhadap suatu 

objek. Masyarakat yang sangat tradisional selalu bersikap memuji 

tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Masyarakat yang 

sangat tradisional, beranggapan bahwa jika mengubah tradisi akan 

mendatangkan marabahaya. Sikap yang mengagung-agungkan 

tradisi dan masa lampau, serta berpandangan bahwa tradisi secara 

mutlak tidak dapat diubah, maka hal yang demikian itu 

menghambat jalannya proses perubahan. 

d) Adanya kepentingan yang tertanam 

Masyarakat yang merasa aman dalam keadaan masa kini 

akan menolak perubahan, apalagi anggota masyarakat yang 

memperoleh kedudukan atas dasar garis keturunan. Mereka takut 

akan kehilangan hak-hak dan kekuasaan istimewa jika perubahan 

diadakan. Sehingga mereka akan menghambat bahkan menolak 

perubahan. 
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e) Adanya prasangka  

Prasangka merupakan sikap menilai orang lain atau golongan 

tertentu yang bukan kelompok atau golongan sendiri. Sikap ini 

menimbulkan diskriminasi tanpa dasar objektif. Perubahan dalam 

mendukung pembangunan membutuhkan kerja sama, sedangkan 

suasana prasangka bisa menimbulkan ketidakbersamaan. 

    f)  Adat istiadat atau kebiasaan 

Adat istiadat atau kebiasaan merupakan pola perilaku bagi 

anggota masyarakat di dalam memenuhi segala kebutuhan 

pokoknya. Adat istiadat bersumber dari nilai tradisional yang sudah 

mendarah daging. Masyarakat merasakan kenikmatan 

menggunakan adat-istiadat ini dalam mengatur tata kelakuan.  

Dengan berdiri di atas landasan, nilai adat dirasakan membawa 

ketentraman. Oleh karena itu, jika terjadinya perubahan maka nilai-

nilai tradisional yang irasional akan diganti dengan nilai-nilai yang 

objektif (rasional).
24

 

 

4) Faktor-faktor risiko perubahan sosial 
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 Ibid hal 111-113. 
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    a) Adanya kepentingan individu dan kelompok 

Risiko perubahan sosial tidak pernah dipikul secara merata. 

Pada umumnya setiap individu dan kelompok tertentu merupakan 

pendukung kuat terhadap suatu perubahan, sejauh mana perubahan 

itu tidak merugikan kepentingan individu dan kelompok tersebut. 

Jadi individu dan kelompok ini akan sangat mendukung perubahan 

tersebut demi keuntungan individu dan kelompoknya.  

b) Timbulnya masalah sosial 

Masalah sosial merupakan risiko perubahan.  Suatu masyarakat 

yang sedang mengalami proses perubahan pasti akan menimbulkan  

masalah sosial. Hal itu terjadi karena kondisi di dalam masyarakat 

tersebut, atau juga bisa dari luar yang tidak setuju dengan terjadinya 

perubahan. Hal itu kemungkinan terjadi karena beberapa dampak 

dari perubahan tersebut tidak memuasakan atau bahkan merugikan 

masyarakat, sehingga masyarakat tidak dapat menerima dengan 

baik. 

c) Kesenjangan budaya (cultural lag) 

Terjadinya kesenjangan budaya dalam perubahan sosial, 

apabila terdapat adanya aspek budaya yang saling berkaitan tetapi 

ketinggalan di belakang. Karena unsur-unsur budaya saling 
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berkaitan, sehingga bila ada perubahan pada satu unsur kebudayaan 

akan mempengaruhi unsur kebudayaan lainnya. Unsur budaya yang 

terpengaruh tersebut memerlukan waktu untuk penyesuaian. Waktu 

antara pada saat datangnya perubahan hingga sempurnanya proses, 

penyesuaian itu disebut “kesenjangan budaya”. 

d) Kehilangan semangat hidup 

Dewasa ini inovasi dalam teknologi modern yang 

menyebabkan perubahan, hingga batas-batas tertentu dapat merusak 

dan mengacaukan tatanan budaya sehingga terjadi disorganisasi dan 

demoralisasi,  terutama pada masyarakat bangsa yang sedang 

mengalami proses perubahan yang mencapai ke tahap modernisasi 

dan kemajuan. Di sisi lain modernisasi dan kemajuan juga 

melahirkan kepahitan hidup baru bagi orang miskin, yang harus 

menanggung risiko inflasi tanpa menikmati keuntungan. Jika suatu 

keadaan kebudayaan masyarakat mengalami disorganisasi dan 

demoralisasi yang sangat parah, maka tujuan hidup para warga 

masyarakat akan menjadi tidak menentu, kebingungan, saling 

bertentangan, kepribadiannya jadi rapuh, bersikap apatis, sehingga 



50 

 

mereka sebagai orang yang kehilangan semangat hidup. Jadi, 

modernisasi membawa rahmat juga sekaligus malapetaka.
25

 

2.  Status Sosial Ekonomi 

a.  Pengertian status sosial ekonomi 

Setiap individu memiliki status ekonomi yang berbeda, ada yang 

keadaan sosial ekonomi tinggi, rendah dan sedang. Menurut Soerjono 

Sukanto, status sosial adalah tempat seseorang secara umum dalam 

masyarakatnya berhubungan dengan orang lain, dalam arti lingkungan 

pergaulannya, prestisnya dan hak-hak serta kewajiban. Status sosial dapat 

mempengaruhi kedudukan seseorang dalam kelompok yang berbeda-beda. 

Adapun menurut Bahrein T. Sugihen, tingkat atau status sosial ekonomi 

didasarkan pada salah satu atau kombinasi yang mencakup tingkat 

pendapatan, pendidikan, prestasi atau kekuasaan. Menurut John W. 

Santrock status sosial ekonomi adalah kategorisasi orang-orang menurut 

karakteristik ekonomi, pendidikan, dan pekerjaan mereka.
26

 Sedangkan 

menurut Abdulsyani status sosial ekonomi adalah posisi atau kedudukan 

yang dimiliki oleh seseorang dalam kelompok manusia yang diukur dari 

                                                           
      

25
Jacobus Ranjabar.,  Perubahan Sosial Teori-teori dan Proses Perubahan Sosial serta Teori 

Pembangunan., Bandung.,  Alfabeta., 2015., hal 113-117 
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 Iwan Darmawan., Pengaruh Status Sosial Ekonomi dan Lingkungan Teman Sebaya terhadap Minat 

Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi pada Siswa di SMA N 1 Bayat., Diss Fakultas Ekonomi, 

2017., hal 17-19. 
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jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat meraih pendidikan, keadaan 

rumah tempat tinggal dan jabatan yang dipikul dalam sebuah organisasi.
27

 

Dalam perkembangannya, status sosial dapat dibedakan menjadi dua 

macam, antara lain yitu : 

1) Ascribet status atau status yang diperoleh dari keturunan. Kedudukan 

tersebut didapatkan atas dasar turunan dari orang tuanya, yang berarti 

sejak anak tersebut lahir, maka ia telah mendapatkan sebuah 

kedudukan dalam masyarakat. 

2) Achieved status atau status yang diperoleh dari usaha. Usaha tersebut 

dilakukan atas dasar sengaja, karena keinginannya untuk mendapatkan 

sebuah kedudukan dalam masyarakat.
28

 

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa status sosial 

ekonomi adalah sebuah kedudukan atau status seseorang dalam kehidupan 

masyarakat dari segi pendidikan, ekonomi, profesi (jabatan) untuk dikenal 

dan dihormati di kalangan sosial (masyarakat).  
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 Nuruddin Abdullah, Pengaruh Status Sosial Ekonomi dan Sosialisasi Politik melalui Media Massa 

terhadap Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pemilu Legislatif Tahun 2014 di Desa Sangatta Utara 

Kecamatan Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur.,  eJournal Ilmu Pemerintahan  Vol. 4 No 4., 

2016., hal 1629. 
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 Wijianto, Ika Farida Ulfa., Pengaruh Status Sosial dan Kondisi Ekonomi Keluarga terhadap 

Motivasi Bekerja bagi Remaja awal (Usia 12-16 Tahun) di Kabupaten Ponorogo., eJournal Unida 

Gontor., Vol 2 No 2., 2016.,  hal 192-193. 
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b. Pengukuran status sosial ekonomi 

Dimyati Mahmud mengemukakan, “Status sosial ekonomi antara 

lain meliputi tingkat pendidikan, tingkat penghasilan, jenis pekerjaan, 

fasilitas khusus dan barang-barang berharga yang ada di rumah seperti 

radio, teleivisi, almari es, dan lain-lain.” Menurut Tatik Suryani, terdapat 

beberapa variabel yang sering digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur status sosial ekonomi antara lain pekerjaan, pendapatan, dan 

tingkat pendidikan. Sedangkan Basu Swasta dan Hani Handoko 

menambahkan, ukuran atau kriteria yang dipakai untuk menggolongkan 19 

anggota masyarakat ke dalam kelas-kelas tertentu adalah kekayaan, 

kekuasaan/jabatan, kehormatan, dan pendidikan/ ilmu pengetahuan. 

Adapun Gerungan   menyatakan bahwa yang menjadi kriteria rendah 

tingginya status sosial ekonomi adalah jenis dan lokasi rumahnya, 

penghasilan keluarga, dan beberapa kriteria lainnya mengenai 

kesejahteraan keluarga. 

Menurut Soerjono Sukanto hal-hal yang mempengaruhi status sosial 

ekonomi antara lain : 

1) Ukuran  kekayaan, semakin kaya seseorang, maka akan tinggi tingkat 

status seseorang di dalam masyarakat. 
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2) Ukuran kekuasaan, semakin tinggi dan banyak wewenang seseorang 

dalam masyarakat, maka semakin tinggi tingkat status ekonomi 

seseorang tersebut. 

3) Ukuran kehormatan, orang yang disegani di masyarakat akan 

ditempatkan lebih tinggi dari orang lain dalam masyarakat. 

4) Ukuran ilmu pengetahuan, ilmu pengetahuan sebagai ukuran dipakai 

oleh masyarakat yang menghargai ilmu pengetahuan. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi status sosial ekonomi 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi status sosial ekonomi 

kehidupan manusia adalah sebagai berikut : 

a) Pekerjaan  

Manusia merupakan makhluk yang terus maju dan berkembang 

seiring dengan perubahan zaman. Bagaimana tidak, jika manusia tidak 

berkembang dan aktif, maka ia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup. 

Kebutuhan hidup terdiri dari kebutuhan pokok, seperti sandang, pangan 

dan papan. Kemudian kebutuhan sekunder seperti pendidikan tinggi, 

kendaraan dan lain-lain. Jadi agar dapat memenuhi kebutuhan hidup, 

maka manusia harus bekerja. Jenis pekerjaan yang dilakukan, kemudian 

dapat berdampak pada status sosial ekonomi dalam masyarakat. 
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         b) Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Karena pendidikan dapat mendongkrak status sosial 

ekonomi manusia dalam masyarakat. Selain itu, pendidikan adalah hal 

yang kekal dalam kehidupan manusia, ia dapat bermanfaat selama 

manusia tersebut hidup. 

   c) Pendapatan  

Pendapatan merupakan suatu upah, gaji, imbalan yang diterima 

seseorang untuk jasa yang telah dilakukan. Jika pendapatan tersebut 

tinggi atau besar nilainya maka, hal itu dapat berpengaruh kepada status 

sosial ekonomi dalam masyarakat.  

   d) Jumlah tanggungan orang tua 

Tingkat pendidikan anak dipengaruhi oleh keadaan keluarga atau 

keadaan ekonomi orang tua. Jika orang tua merupakan orang yang 

menyandang status sosial ekonomi   yang berpengaruh, maka tingkat 

pendidikan anak-anaknya pasti akan tinggi. 

   e) Pemilikan  

Pemilikan barang-barang berharga juga berpengaruh pada ukuran 

status sosial ekonomi seseorang dalama masyarakat. 
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   f) Jenis tempat tinggal 

Pengukuran status sosial seseorang dapat dilihat dari jenis tempat 

tinggalnya, dengan kriteria status rumah yang ditempati, kondisi 

bangunan dan ukuran rumahnya.
29

 

3. Perceraian 

a.  Pengertian perceraian 

Kata cerai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti: v (kata 

kerja) 1. Pisah; 2. Putus hubungan sebagai suami istri; talak. Kemudian, 

kata “perceraian” mengandung arti: (kata benda), 1. Perpisahan; 2. Perihal 

bercerai (antara suami istri); perpecahan. Adapun kata “bercerai” berarti: 

(kata kerja), 1. Tidak bercampur (berhubungan, bersatu, dsb.) lagi; 2. 

Berhenti berlaki-bini (suami istri). 

Istilah “perceraian” terdapat dalam pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 

yang memuat ketentuan fakultatif bahwa “perkawinan dapat putus karena 

kematian, perceraian, dan atas putusan pengadilan”. Istilah “perceraian” 

secara  yuridis berarti putusnya perkawinan, yang mengakibatkan putusnya 

hubungan sebagai suami istri atau berhenti berlaki-bini (suami istri) 

sebagaimana diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di atas. 
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Istilah perceraian menurut UU No. Tahun 1974 sebagai aturan 

hukum positif tentang perceraian menunjukkan adanya : Tindakan hukum 

yang dapat dilakukan oleh suami atau istri untuk memutus hubungan 

perkawinan diantara mereka, peristiwa hukum yang memutuskan hubungan 

suami dan istri, yaitu kematian suami atau istri yang bersangkutan, yang 

merupakan ketentuan yang pasti dan langsung ditetapkan oleh Tuhan yang 

Maha Kuasa, putusan hukum yang dinyatakan oleh pengadilan yang 

berakibat hukum putusnya hubungan perkawinan antara suami istri.
30

 

Cerai atau dalam bahasa Arab disebut Thalaq, berarti berakhirnya 

perkawinan atau bubarnya hubungan perkawinan. Perkawinan adalah 

proses awal hidup berumah tangga, perceraian merupakan akhir dari 

kehidupan hidup berumah tangga. Jika tidak ada perkawinan, maka tidak 

ada pula perceraian. 

Berikut adalah pengertian perceraian menurut pasal-pasal dalam 

Undang-undang yang berlaku di Indonesia :  

1) Pengertian Perceraian Menurut Undang-Undang 

 Perceraian menurut pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974 adalah 

“putusnya perkawinan”. Adapun yang dimaksud dengan perkawinan 

adalah menurut pasal 1 uu No. 1 tahun 1974 adalah “ ikatan lahir batin 
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antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Jadi, perceraian 

adalah putusnya ikatan lahir batin antara suami dan istri yang 

mengakibatkan berakhirnya hubungan keluarga (rumah tangga) antara 

suami dan istri tersebut. 

2) Pengertian Perceraian Menurut Doktrin Hukum 

 Perceraian menurut Subekti adalah “penghapusan perkawinan 

dengan putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam 

perkawinan itu”.  Jadi pengertian perceraian menurut Subekti adalah 

penghapusan perkawinan, baik dengan putusan hakim atau tuntutan 

suami atau istri.  Dengan adanya perceraian maka perkawinan antara 

suami dan istri terhapus. Namun Subekti tidak mengatakan pengertian 

perceraian sebagai penghapusan  perkawinan itu dengan kematian atau 

yang lazim disebut dengan istilah cerai mati. Jadi, pengertian 

perceraian menurut subekti lebih sempit daripada pengertian 

perceraian menurut Pasal 38 UU No. 1. Tahun 1974 sebagaimana yang 

telah diuraikan di atas.
31

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat peneliti jabarkan bahwa 

perceraian adalah perpisahan antara suami istri yang mulanya hidup 
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dalam kehidupan rumah tangga, kemudian memutuskan untuk 

mengakhiri kehidupan rumah tangga tersebut dan memilih jalan hidup 

masing-masing. 

b. Perceraian dalam hukum Islam 

Putusnya perkawinan adalah perceraian. Pada dasarnya perceraian 

dalam pandangan hukum Islam merupakan suatu keniscayaan yang tidak 

mungkin terhindarkan, hal tersebut dikarenakan dinamika rumah tangga 

tidak mempunyai sifat yang kekal, meskipun tujuan pernikahan adalah 

untuk membangun rumah tangga yang kekal dan bahagia. Oleh karena itu, 

dalam Fiqh Munakahat telah diatur dengan rinci tata cara melakukan 

perceraian pada pasangan suami istri yang hendak berpisah. Bahkan suami 

yang ingin menceraikan istrinya harus mengetahui etika yang benar. 

Begitupun sebaliknya istri yang ingin menggugat suamipun harus dengan 

alasan yang dapat diterima oleh akal manusia. Syariat Islam membenarkan 

talaq, tetapi harus dilakukan dengan cara yang dianjurkan oleh syariat. 

Alasan-alasan dilakukannya perceraian dalam perspektif hukum Islam 

dalah dengan alasan paling mendasar, seperti jika tidak melakukan talaq, 

maka kehidupan suami istri akan banyak mendatangkan kemudharatan 

daripada kemaslahatannya. Dengan demikian, perceraian adalah salah satu 

jalan untuk menghindar dari kemudharatan tersebut. Allah berfirman 

dalam Alquran :  
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Artinya : “Dan jika mereka berketetapan hati hendak menceraikan, maka 

sungguh, Allah maha mendengar, maha mengetahui”. (Q.S. Al-Baqarah 

[2]:227) 

Selain firman Allah SWT., Rasulullah jika bersabda mengenai 

perceraian : 

Artinya : “Dari Ibnu Umar r.a. ia berkata, Rasulullah SAW. bersabda, 

„Sesuatu yang halal, tetapi dibenci Allah adalah talaq‟”. (H.R. Abu Dawud, 

Ibnu Majah, disahkan oleh AL-Hakim)
32

 

Dalam perspektif hukum Islam, perceraian merupakan sebuah fakta 

sosial yang harus diatur secara kaffah (benar). Hal tersebut bertujuan agar 

kedua belah pihak memperoleh perlindungan setelah resmi bercerai dan 

semua pihak yang terkait tidak merasa dirugikan. Oleh karena itu, semua 

aturan perceraian dalam Islam ditetapkan secara baik.
33

 

c. Faktor penyebab perceraian   

Pemicu perceraian bisa bermacam-macam dari suatu peristiwa 

dengan peristiwa yang lain, dan juga berdasarkan frekuensi perceraian, 

selain itu juga perbedaan dari suatu masyarakat dengan masyarakat 

lainnya. Faktor-faktor yang diakui hukum adat sebagai alasan perceraian 

adalah perzinahan, tidak memberi nafkah, penganiayaan, cacat/sakit, 

perselisihan. Sedangkan alasan-alasan perceraian menurut Hukum Adat 
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Rote adalah : istri mandul atau majir, tidak menghargai keluarga 

suami/istri, penganiayaan, memfitnah,  meninggalkan suami, dan zinah. 

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kasus pertikaian dalam 

keluarga yang berakhir dengan perceraian. Dagun, Saraswati dan Hartati 

mengidentifikasikan adanya sejumlah faktor yang dimaksud, antara lain : 

persoalan  ekonomi, perbedaan usia yang besar, keinginan memperoleh 

anak (putra/putri), dan persoalan prinsip hidup yang berbeda, perbedaan 

cara mendidik anak, pengaruh dukungan sosial dari pihak luar, tetangga, 

sanak-saudara, sahabat (campur tangan pihak ketiga), perselingkuhan, 

masalah karier, kecanduan narkoba, alkohol, kecemburuan, KDRT 

(Kekerasan Dalam Rumah Tangga), situasi masyarakat yang terkondisi, 

dan hilangnya makna cinta antara suami-istri. Semua faktor ini 

menimbulkan suasana keruh dan meruntuhkan kehidupan rumah tangga.
34

 

Dalam Agoes Dariyo dikemukakan faktor-faktor perceraian sebagai 

berikut : 

    1)  Kekerasan verbal 

Kekerasan verbal (verbal violence) berarti sebuah penganiayaan 

dengan menggunakan kata-kata atau kalimat-kalimat kasar, mencaci 

maki, tidak menghargai, mengejek, menghina, menyakiti perasaan, 
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serta merendahkan harkat martabat pasangannya. Perilaku tersebut 

dapat membuat pasangan terhina, kecewa, bahkan tersakiti batinnya. 

Sehingga perpisahan adalah jalan keluar untuk membebaskan diri dari 

penganiayaan itu. 

     2)  Ekonomi finansial 

Masalah ekonomi berkaitan dengan kebutuhan hidup keluarga. 

Jika pasangan memiliki pendapatan yang memadai, maka kehidupan 

rumah tangga akan jauh dari percekcokkan. Dan sebaliknya jika 

pasangan tidak mampu memenuhi semua kebutuhan rumah tangga 

atau hanya menopang hidup pada salah satu pasangan yang bekerja 

dan memiliki pendapatan yang masih tergolong kurang, maka akan 

menimbulkan masalah dalam keluarga tersebut. 

     3)  Perilaku buruk (kebiasaan berjudi)  

Perjudian merupakan sebuah aktivitas yang mempertaruhkan 

uang dalam jumlah tertentu, untuk mendapatkan keuntungan yang 

telah disepakati dalam permaian judi tersebut. Sebagai seorang suami, 

seharusnya dapat mencari nafkah denga cara yang baik dan bijaksana, 

tidak melalui cara seperti perjudian karena istri dan anak wajib 

mendapatkan uang yang halal dari kepala rumah tangga. Jika 

penghasilan suami didapatkan denga cara bekerja atau usaha, maka 
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penghasilan tersebut dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan 

rumah tangga dan selebihnya dapat dijadikan investasi untuk masa 

yang akan datang. Namun, jika suami sudah terjebak dalam dunia 

perjudian, maka ia tidak bisa lagi berpikir bijaksana.
35

 Ia akan 

melupakan dan mengabaikan kebutuhan keluarganya, semua 

pendapatannya akan ia pertaruhkan untuk perjudian. Hal ini akan 

menjadi sebuah kekhawatiran bagi istri dan anak-anaknya. Mereka 

merasa tidak dapat hidup sejahtera, sehingga istri akan memutuskan 

untuk menggugat cerai sang suami. 

      4) Perselingkuhan  

Perselingkuhan berarti hubungan gelap antara dua orang yang 

salah satu dari mereka atau keduanya telah memiliki istri atau suami 

yang sah dalam sebuah ikatan pernikahan. Jadi, perselingkuhana 

merupakan hubungan seksual di luar pernikahan secara diam-diam, 

sehingga hal tersebut tidak diketahui oleh pasangan resminya. Jika 

perselingkuhan ini terbongkar atau ketahuan, maka istri atau suami 

(korban) akan sangat merasa dikhianati, bahkan akan menggugat cerai 

pasangannya. 

      5) Penyalahgunaan narkoba 
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Penyalahgunaan narkoba (narkotika dan obat-obatan terlarang) 

dapat menyebabkan seseorang menjadi temperamental, kasar, tidak 

dapat mengendalikan emosi, dan juga agresif. Selain itu, ia juga 

mengalami ketergantungan terhadap barang haram tersebut. 

Seharusnya ketika sudah siap memasuki kehidupan rumah tangga, 

suami atau istri harus bisa bersikap bijaksana, sabar, dapat 

membimbing, dan bertanggung jawab terhadap pasangannya. 

Demikian pula, jika harus berperan sebagai ayah. Sikap laki-laki 

dewasa harus menjadi panutan untuk anak-anaknya, sehingga bisa 

mendidik anak-anak untuk tumbuh menjadi sosok yang tangguh. 

Namun, jika sudah mengkomsumsi obat-batan terlarang, gambaran 

sosok ayah atau suami yang bijaksana akan tidak dapat dipenuhi 

dengan baik. Ia akan berperangai dengan buruk dan menyebabkan 

pasangan serta anak-anaknya mengalami tekanan batin, sehingga lebih 

memutuskan untuk menggugat cerai pasangannya tersebut.
36

 

d. Dampak perceraian 

Pada masa ini, kasus perceraian yang terjadi di kalangan masyarakat 

sangat rumit. Masyarakat saat ini dengan mudah bisa memutuskan 

hubungan pernikahan tanpa mikir panjang. Padahal jika kita telusuri dari 
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dampak perceraian, sangat tidak memungkinkan jika ingin melakukan 

perceraian.  Menurut Goode, apabila terjadi perceraian maka akan timbul 

masalah-masalah yang harus dihadapi oleh pasangan yang bercerai, anak-

anak maupun masyarakat sekitarnya. Masalah yang akan dialami itu 

bermacam-macam, misalnya dampak terhadap psikis, ekonomi, hukum, 

dan dampak sosial. Berikut ini dampak yang akan terjadi pada pasangan 

yang bercerai, anak, dan harta kekayaan antara lain : 

1) Dampak terhadap suami/istri 

Dampak dari perceraian terhadap suami/istri yaitu suami/istri 

mulai hidup sendiri-sendiri, istri atau suami bebas menikah lain. 

Perceraian dapat mengarah pada status  suami/istri. Hubungan antara 

suami istri sudah tidak sebaik ketika mereka hidup dalam rumah tangga 

seperti dulu, antara suami istri yang telah berpisah pasti merasa 

kecanggungan ketika mereka bertemu. Perceraian juga dapat 

memutuskan silaturrahim diantara suami dan istri.
37

 

2) Dampak terhadap anak 
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Keluarga bagi anak-anak merupakan tempat perlindungan yang 

aman, karena di dalam keluarga terdapat ibu dan bapak tempat anak 

mendapatkan kasih sayang, perhatian, pengharapan dan lain-lain. 

Ditempat yang aman yaitu dalam keluarga, anak akan tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Resiko masuk kedalam ranah kenakalan 

remaja hampir tidak ada jika keluarga yang hidup satu atap dengannya 

dapat hidup secara harmonis. 

3) Dampak terhadap harta kekayaan 

Ketika perceraian terjadi, maka ikatan antara suami dan istri akan 

terputus. Jika selama hidup berumah tangga banyak harta yang diperoleh 

secara bersama-sama, maka harus ada pembagian yang adil antara suami 

dan istri. Tetapi jika ada perjanjian sebelum melangsungkan pernikahan, 

mengenai harta kekayaan maka pembagian harta kekayaan harus sesuai 

dengan perjanjian tersebut. Dalam sebuah perceraian akan berdampak 

pada harta kekayaan yaitu harta bawaan maupun harta perolehan 

bersama. Harta bawaan itu tidak akan bermasalah karena harta bawaan 

akan tetap menjadi milik masing-masing. Tetapi jika harta yang 
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diperoleh secara bersama-sama, maka harus di bagi rata untuk 

menghindari konflik antara suami istri yang bercerai.
38
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